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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 
pemecahan masalah siswa pada materi persamaan kuadrat melalui 
pembelajaran daring. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 10 
Gorontalo dengan metode deskriptif yang melibatkan 21 orang siswa 
sebagai sampel penelitian yang dipilih dengan teknik purposive 
sampling. Data penelitian ini diperoleh dari tes kemampuan pemecahan 
masalah dengan melibatkan 4 indikator, yaitu : (1) memahami masalah, 
(2) membuat strategi, (3) melaksanakan strategi dan (4) 
menginterpretasikan hasil. Data yang diperoleh dianalisis dalam 
bentuk persentase kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria 
penilaian. Hasil analisis menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa termasuk dalam kategori rendah yang 
ditunjukkan dengan persentase skor yang dicapai oleh siswa adalah 
sebesar 60,89%.  
Kata Kunci:  Kemampuan Pemecahan Masalah; Persamaan Kuadrat; 
Pembelajaran Daring 
ABSTRACT 
This research aims to describe students' mathematical problem-solving ability 
in quadratic equation material through online learning.  
This research was conducted at SMP Negeri 10 Gorontalo with a descriptive 
method involving 21 students as the research sample selected by purposive 
sampling technique. The data of this research were obtained from the problem-
solving ability test involving 4 indicators, which are: (1) understand the 
problems, (2) make a strategy, (3) implement the strategy, and (4) interpret the 
results. The data obtained were analyzed in the form of a percentage and then 
categorized based on the assessment criteria. The results of the analysis showed 
that the students' mathematical problem-solving abilities were included in the 
low category as indicated by the percentage score achieved by the students was 
60.89%. 




1.  Pendahuluan 
Pandemi yang disebabkan oleh menyebarnya virus Covid-19 menyebabkan 
pemerintah mengeluarkan kebijakan physical distancing, sehingga semua kegiatan yang 
melibatkan orang banyak dalam satu tempat dihentikan sementara untuk 
meminimalisir potensi penyebaran virus tersebut. Pemerintah melalui Kementrian 
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Pendidikan dan kebudayaan mengeluarkan surat edaran No.4 tentang Pelaksanaan 
Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-
19) terhitung mulai 24 Maret 2020 menghimbau kegiatan pembelajaran di sekolah-
sekolah dihentikan sementara karena termasuk kegiatan yang melibatkan banyak 
orang [1]. Pembelajaran daring (dalam jaringan) menjadi pilihan pada masa pandemi 
ini agar proses pembelajaran bisa terus dilakukan selama penerapan kebijakan physical 
distancing ini. SMP Negeri 10 Gorontalo sebagai salah satu sekolah menengah pertama 
di Kota Gorontalo yang turut dalam penerapan kebijakan pembelajaran daring. Dalam 
proses pembelajaran daring, SMP Negeri 10 Gorontalo menggunakan bantuan 
platform/aplikasi Google Meet, Google Classroom, Google Form dan Whatsapp.  
Walaupun proses pembelajaran tidak berlangsung secara konvesional (tatap muka), 
namun perlu diperhatikan bahwa tujuan pembelajaran matematika harus tetap 
tercapai. Berdasarkan Permendikbud Nomor 58 Tahun 2014 tentang tujuan 
pembelajaran matematika satu dari delapan tujuan pembelajaran matematika adalah 
agar siswa mempunyai kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal ini sejalan 
dengan standar kemampuan matematis  yang ditetapkan oleh National Council of 
Teachers of Mathematics (NCTM) yang salah satunya adalah kemampuan pemecahan 
masalah (problem solving). Upaya-upaya pengkajian terhadap kemampuan siswa pada 
dasarnya banyak dilakukan seperti kemampuan komunikasi matematis [2],  
kemampuan berpikir kreatif [3], ataupun kemampuan penalaran [4][5], sebagaimana 
halnya kemampuan pemecahan masalah. Namun terkadang, setiap satuan pendidikan 
memiliki persoalan yang berbeda-beda yang butuh penangkajian dan penanganan 
khusus, seperti halnya yang terjadi di SMP Negeri 10 Gorontalo. 
Hasil wawancara dan observasi bersama guru mata pelajaran matematika memberikan 
informasi bahwa siswa masih mengalami kendala untuk menyelesaikan soal yang 
berkaitan dengan pemecahan masalah. Kendala yang dialami siswa yaitu 
menerjemahkan informasi dalam soal kedalam bahasa matematika atau memodelkan 
masalah ke dalam kalimat matematika. Sedang pada masa pembelajaran daring ini, 
guru lebih sering memberikan soal rutin kepada siswa berupa soal latihan biasa yang 
banyak terdapat dalam buku teks dan hanya digunakan untuk dapat melatih siswa 
menggunakan prosedur atau metode yang sedang dipelajari di kelas. Akibatnya, 
kemampuan pemecahan masalah siswa tidak terasah karena tidak terbiasa 
mengerjakan soal pemecahan masalah. Pada materi persamaan kuadrat yang banyak 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, kesulitan siswa diawali dari kurangnya 
penguasaan siswa pada materi prasyarat, yaitu materi operasi aljabar dimana siswa 
kurang mampu untuk mengoperasikan bilangan positif dan bilangan negatif. Selain 
itu, siswa sulit untuk menyelesaikan soal dengan menggunakan metode pemfaktoran 
dan metode menyempurnakan akar kuadrat sehingga siswa lebih sering menggunakan 
metode abc. 
Berbagai penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran daring guna menganalisis 
proses pembelajaran daring ditengah pandemi covid-19 dapat ditemukan pada [6][7], 
termasuk penelitian yang secara khusus membahas efektivitas pembelajaran daring 
pada mata pelajaran matematika yang dapat dilihat pada [8]-[10]. Selain itu penelitian 
yang mengkaji kemampuan pemecahan masalah matematika juga sudah banyak 
dilakukan sebelumnya, penelitian yang membahas tentang analisis kemampuan 
pemecahan masalah matematika dapat dilihat pada [11]-[13]. Disamping itu, terdapat 
penelitian yang berkaitan dengan upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 
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masalah matematika yang dapat dilihat pada [14][15]. Adapun penelitian yang terkait 
dengan materi persamaan kuadrat dapat ditemukan pada [16][17]. Dari banyaknya 
penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, menariknya belum ada penelitian yang 
membahas mengenai kemampuan pemecahan siswa selama proses pembelajaran 
daring, utamanya pada materi persamaan kuadrat. 
 
Oleh karena itu, dalam artikel ini dilakukan analisis terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika pada materi persamaan kuadrat melalui pembelajaran daring. 
Peneliti merasa perlu melakukan penelitian ini karena kemampuan pemecahan 
masalah adalah salah satu tujuan penting yang harus dicapai dalam proses 
pembelajaran matematika walaupun pada masa pandemi ini proses pembelajaran 
berubah dari konvesional (tatap muka) menjadi daring atau secara virtual. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada guru dan pihak sekolah 
terkait kemampuan pemecahan masalah siswa siswa melalui pembelajaran daring. 
 
2.  Metode 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi persamaan kuadrat melalui 
pembelajaran daring. Penelitian ini melibatkan 21 orang siswa sebagai sampel 
penelitian yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling.  Data yang 
digunakan adalah  data hasil skor tes kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh 
melalui tes essay. Data diperoleh dengan cara memberikan instrumen tes kemampuan 
pemecahan masalah yang berbentuk tes essay pada materi persamaan kuadrat. 
Sebelum instrumen tersebut digunakan, terlebih dahulu instrumen tersebut diuji 
validitas dan reliabilitasnya.  Data hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa 
dianalisis menggunakan analisis persentase. Untuk mengetahui persentase 





 x 100%  
 
Selanjutnya skor hasil tes kemampuan pemecahan masalah siswa dikategorikan 
berdasarkan kriteria penilaian di SMP Negeri 10 Kota Gorontalo yang mengacu pada 
Tabel 1 . 
 
Tabel 1. Kategori kemampuan pemecahan masalah siswa berdasarkan  







3.  Hasil dan Pembahasan 
3.1 Hasil 
Hasil penelitian yang ditunjukan melalui tes kemampuan pemecahan masalah dengan 
4 indikator yaitu 1) memahami masalah, 2) membuat strategi, 3) melaksanakan strategi 
Persentase (%) Kategori 
92-100 Sangat Tinggi 
82-91 Tinggi 
72-81 Sedang 
≤ 71 Rendah 
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Gambar 1. Persentase kemampuan pemecahan masalah siswa 
 
Gambar 1 menunjukkan bahwa persentase kemampuan pemecahan masalah siswa 
adalah  0% siswa tergolong kategori sangat tinggi, 9,52% siswa tergolong kategori 
tinggi, 28,57% siswa tergolong kategori sedang 61,90% siswa tergolong kategori 
rendah. Siswa mencapai skor 844 dari total skor 1.386, artinya kemampuan pemecahan 
masalah siswa  mencapai 60,89% dan tergolong kategori rendah. 
 
 
 Gambar 2. Persentase kemampuan siswa pada indikator I memahami masalah 
 
Gambar 2 menunjukkan bahwa persentase kemampuan siswa pada indikator I 
memahami masalah adalah 0% siswa tergolong kategori sangat tinggi, 33,33% siswa 
tergolong kategori tinggi, 19,05% siswa tergolong kategori sedang dan 47,62% siswa 
tergolong kategori rendah. Siswa mencapai skor 208 dari total skor 378, artinya 
kemampuan siswa pada indikator I memahami masalah mencapai 55,03% dan 
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Gambar 3. Persentase kemampuan siswa pada indikator II membuat strategi 
 
Gambar 3 menunjukkan bahwa persentase kemampuan siswa pada indikator II 
membuat strategi adalah 0% siswa tergolong kategori sangat tinggi, 19,05% tergolong 
kategori tinggi, 19,05% siswa tergolong kategori sedang dan 61,90% siswa tergolong 
kategori rendah. Siswa mencapai skor 252 dari total skor 378, artinya kemampuan 




Gambar 4. Persentase kemampuan siswa pada indikator III melaksanakan strategi 
 
Gambar 4 menunjukkan bahwa persentase kemampuan siswa pada indikator III 
melaksanakan strategi adalah 0% siswa tergolong kategori sangat tinggi, 14,29% siswa 
tergolong kategori tinggi, 14,29% siswa tergolong kategori sedang dan 71,43% siswa 
tergolong kategori rendah. Siswa mencapai skor 238 dari total skor 378, artinya 
kemampuan siswa pada indikator III melaksankan strategi mencapai 62,96% dan 
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Gambar 5. Persentase kemampuan siswa pada indikator IV menginterpretasikan hasil 
 
Gambar 5 menunjukkan bahwa persentase kemampuan siswa pada indikator IV 
menginterpretasikan hasil adalah 0% siswa tergolong kategori sangat tinggi, 0% siswa 
tergolong kategori tinggi, 19,05% siswa tergolong kategori sedang dan 80,95% siswa 
tergolong kategori rendah. Siswa mencapai skor 133 dari total skor 252, artinya 
kemampuan siswa pada indikator IV menginterpretasikan hasil mencapai 52,78% dan 
tergolong kategori rendah. 
 
3.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil tes  kemampuan pemecahan masalah matematika yang dilakukan di 
kelas IX SMP Negeri 10 Gorontalo, siswa terbagi menjadi 3 tingkatan kategori yaitu 
kategori tinggi, kategori sedang dan kategori rendah. 
3.2.1 Kemampuan Pemecahan Masalah Kategori Tinggi 
Siswa yang tergolong kategori tinggi adalah siswa yang dapat menyelesaikan beberapa 
soal dengan benar namun belum semuanya tepat. Siswa yang tergolong pada kategori 
ini adalah siswa yang dapat mencapai hampir semua indikator kemampuan 
pemecahan masala pada penelitian ini. Siswa sudah mampu untuk menuliskan dengan 
benar apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal tetapi pada beberapa soal siswa 
cenderung hanya menuliskan sebagian unsur yang diketahui karena siswa sudah 
paham dengan soal yang diberikan, mampu menuliskan model matematika dari soal 
dan menentukan rumus yang diperlukan untuk menyelesaikan soal dengan benar, 
mampu melakukan perhitungan untuk menemukan jawaban untuk menyelesaikan 
soal dengan benar, dan mampu membuat kesimpulan dari jawaban yang diperoleh 
dengan benar walaupun pada beberapa soal masih ada sedikit kesalahan yang 
dilakukan oleh siswa. 
3.2.2 Kemampuan Pemecahan Masalah Kategori Sedang 
Siswa yang tergolong pada kategori sedang adalah siswa yang dapat menyelesaikan 
beberapa soal dengan benar namun masih terdapat beberapa kekeliruan. Siswa yang 
tergolong pada kategori ini adalah siswa yang dapat mencapai  setengah atau lebih 
dari setengah indikator kemampuan pemecahan masalah pada penelitian ini. Siswa 
mampu untuk menuliskan dengan benar apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal, 
tetapi pada beberapa soal siswa hanya menuliskan sebagian unsur yang diketahui dari 
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diperlukan untuk menyelesaikan soal dengan benar, mampu melakukan perhitungan 
untuk menemukan jawaban untuk menyelesaikan soal dengan benar, dan mampu 
membuat kesimpulan dari jawaban yang diperoleh dengan benar, namun terdapat 
beberapa kekeliruan yang dilakukan siswa pada sebagian soal. 
3.2.3 Kemampuan Pemecahan Masalah Kategori Sedang 
Siswa yang tergolong pada kategori rendah adalah siswa yang tidak bisa 
menyelesaikan soal dengan benar, bahkan tidak mengerjakan sama sekali beberapa 
soal lainnya. Siswa yang tergolong pada kategori ini adalah siswa yang tidak dapat 
mencapai  hampir semua indikator kemampuan pemecahan masalah pada penelitian 
ini. Siswa kurang mampu untuk menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari 
soal, dimana pada beberapa soal siswa hanya menuliskan sebagian unsur yang 
diketahui dari soal atau hanya menuliskan kembali soal yang diberikan, bahkan tidak 
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan dari soal, kurang mampu untuk 
menuliskan model matematika dari soal dan menentukan rumus yang diperlukan 
untuk menyelesaikan soal dimana pada sebagian besar soal salah bahkan tidak 
menuliskannya sama sekali, kurang mampu melakukan perhitungan untuk 
menemukan jawaban untuk menyelesaikan soal dimana pada sebagian besar soal salah 
bahkan tidak melakukan perhitungan sama sekali, dan  kurang mampu membuat 
kesimpulan dari jawaban yang diperoleh dengan benar, dimana pada sebagian besar 
soal membuat kesimpulan salah bahkan tidak membuat kesimpulan sama sekali. 
 
4.  Kesimpulan 
Secara keseluruhan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas IX SMP 
Negeri 10 Gorontalo pada materi persamaan kuadrat melalui pembelajaran daring 
tergolong pada kategori rendah dengan mencapai persentase 60,89%. Kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa kelas IX SMP Negeri 10 Gorontalo pada materi 
persamaan kuadrat melalui pembelajaran daring digolongkan pada 3 kategori yaitu 
kategori tinggi sebanyak 2 orang siswa dengan presentasi 9,52% ,kategori sedang 
sebanyak 9 orang siswa dengan presentasi 28,57% , dan kategori rendah sebanyak 10 
orang siswa dengan presentasi 61,90%. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi persamaan kuadrat yaitu kurang 
maksimalnya proses pembelajaran daring, kesulitan siswa membuat model 
matematika dari soal, kurangnya penguasaaan materi prasyarat dan kurangnya latihan 
soal-soal non rutin bagi siswa. 
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